
























ABST(UK 

ls ro' aini.2003. J>engaruh Ekstrak Daun l\imba (Azadirachta indica A. Juss) 
Terhadap Berat Organ Rcproduksi dan Kualitas Sp-crma Mencit (.Mus 
mllS(!ulus) Balb-C. Skripsi. Program S1Udi Pcndidikan Bio.logi Jurusan 
Pcndidikan Matematika dan lhnu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan 
llmu Pendidikan Universitas Jembcr. 

Pcmbimbing: I ) l)rs. Supriyanto, Msi 
2) Ors. Slamet Hariyadi, Msi 

Adanya keterbatasan pilihan kontrasepsi pria maka diperlukan upaya 
pencarian bnhan baku kontrasepsi yang relatif aman, murah <.Ian tanpa efek 
samping. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun nimba 
(Azadirachta lndica A. Juss) terhadap berat organ reproduksi dan kualitas spenna 
mcncit (Jvlus mu.~culus) Balb·C. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan variasi dosis 0,3 g/kgbb, 0,6 glkgbb dan 0,9 glkgbb dan 
satu kontrol yang masing-masing diulang sebanyak 9 knli. Dari hasil Analisis 
Varian (ANA VA) menunjukkan Fhitung berat testis (2,711 ), berat epididimis 
( 1,835), berat vesika seminalis dan ke\enjar prostat (2,763) lebih kecil dibanding 
Ftabcl 5% (2,9), sedangkan untuk kualitaS spcrma Fhiiungjurnlah spenna (6,289), 
motilitas sperma (1 1.271 ) clan morfologi sperma normal ( 10,109) lebih besar dari 
Ftabel 5% (2,9) dan Ftabel 1% (4,46). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun 
nimba (Azadirachta indica A. Juss) tidak berpengaruh nyata menurunkan berat 
organ reproduksi tetapi bcrpengaruh sangat nyata menurunkan \...-ualitas sperma 
yang meliputi jumlah spenna, motilitas spenna dan spenna dengan morfo\ogi 
yang nonnal. Untuk mengetahui perlakuan yang memiliki pengaruh paling 
optimum maka dilakukan uji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 
kcpercayaan 95% dan didapatkan basil kualitas spcrma mt:ngalami penurunan 
paling tinggi pada dosis 0,9 g/kgbb dengan jumlah sperma 2,886 juta/ml, motilitas 
sperma 45,556 %, jumlah morfolobri spenna abnormal 39,222 %, spenna patah 
19 ,66 7 % dan jumlah spenna dcngun morfologi normal 4I,11 1 %. 

Kata kunci : Daun nimbu (A::adirad ua indica A. Juss), organ rcproduksi, kualitas 
spcnna, Mencit (Mus musculus) Balb-C. 
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I. l'ENDAl(ULUAN 

I. I Latur Belakang 

Masalah yang sering timbul di negara berkembang adalah laju 

pertambahan penduduk yang pesat. Adioctomo (dalam Pikas, 2002:1) melaporkan 

pada tahun 2020 - 2025 jwnlah pcnduduk Indonesia akan mencapai 285 juta jiwa. 

I !al ini disebabkan oleh angka kelahiran yang terns meningkat sampai periode 

2002 - 20 I 0. Keadaan ini dapat menimbulkan suatu ketidakseimbangan dalam ha! 

pcmenuhan kcbutuhan pangan dan juga lapangan kcrja. Salah satu usaha untuk 

menanggulangi laju pertambahan pcnduduk tersebut adalah dengan mclaksanakan 

program Keluarga berencana (KB) (Socrudi, 1991: 197) 

Kontrascpsi mcmberikan jalan kcluur yang aman dan efcktif untuk 

mengatur kesuburan clan menjaga keseha!an. diperkirakan dalam sctahun 100.000 

kematian ibu bersalin (maternal) dapat dihindark:an bila semua \vanita yang lidak 

ingin punya anak tagi dapat menghindarkan kehamilan dan berhcnti punya anak 

danjika para pasangan dapat menjagajarak antara kclahiran yang memadai (lebih 

dari 3 tahun) akan dapat mengurangi kematian anak sampai scpertiganya 

(Martodipuro, 1999: 3). 

Mengingal arti pentingnya KB yaitu suatu usaha untuk mengatur dan 

merencanakan jumlah anak maka dalam usaha memberikan pelayanan KB, 

masyarakat discdiakan berbagai macam alat kontrasepsi yang bcrsifat katetaria 

yang artinya masyarakal mcmpunyai kcbebasan memilih atas berbagai cara yang 

digunakan dalam pelaksanaan program KB (Suyono dalam Ludirqjo, 1996:18). 

Namun faktanya sampai saat ini pria masih sedikit yang menggunakan alat 

kontrnscpsi, padahal agar program KB dapat berhasil secara optimal maka baik 

pria maupun wanita sama-sama harus menjalankan program terscbut. 

Salah satu sebab rendahn}''ll partisipasi pria dalam melaksanakan 

program KB terscbut adalah karena terbatasnya pilihan kontrasepsi pada pria. 

Kontrasepsi pria yang dianggap paling mantap adatah kondom dan vasektomi 

sedangkan metode kontrasepsi yang lain baik non-hormonal maupun kontrasepsi 

hom1onal masih dalam tamf pcnelitian. Penelitian-pcncl itian yang sudah 
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dilakukan sebagian besar dilakukan te5Utama terhadap bahan-bahan sintetis 

terutama derivat steroid seperti siproteron asetat, tlutamid dan danazol (Nogrady, 

1992:325) dan ada juga penelitian yang beroricntasi pada tumbuhan untuk 

mcmperoleh bahan baku kontrasepsi yang rclatif aman, etektif, revcrsibel dan 

tanpa efek samping (Santoso, 1997:8) 

Penggunaan bahan kimia atau obat untuk mengatur fertilitas pna 

diharapkan benar-hcnar eft:ktif mengganggu spennatogenesis atau maturasi 

sperma tanpa menurunkan libido at.au karakter seksual sekunder. Dalum hal ini 

diharapkan aksi langsung scnyawa terhadap 011,>an target lanpa mengganggu 

aktivitas hormonal sistem rcproduksi, karena pada kcnyataannya senyawa

scnyawa yang mengganggu sistcm keseimbangnn hormon reproduksi cenderung 

mcnurunkan libido atau karaktcristik seksual sekunder. Dengan demikian sasaran 

yang diharapkan dari kerja suatu zat antilenilitas adalah langsung pada testis, 

epididimis atau kelcnjar asesori seks (Fox dan Jackson dalam Helendro, 1992:2). 

Beberapa tanaman yang terdapat di Indonesia telah diteliti dan ternyata 

zat yang dikandungnya berpotcnsi sebagai bahan baku untuk kontrasepsi pria, 

beberapa diantaranya adalah ekstruk biji pcpaya (Carie" papaya) (Joni dalrun 

Soeradi, 1991 :8), ekstrak umbi gcmbolo (Bu/hi/ dioscorea) (Ludirdjo, 1996:21), 

estrak biji nimba (A=t1dirachta indica A.Juss) (Malini, 2000:49) 

Ekstrak daun, l..-ulit batang maupun biji nimba (A::adirachta md1ca A. 

Juss) telah banyak diteliti dalam fungsinya sebagai anti bakteri, anti fungal dan 

anti diabetes (Ketkar dan Ketkar, 1995: 522-523). Sadre el a/.(dalam Malini, 

2000:20) menyatakan hahwa ekstrak daun nimba mempunyai kemampuan schagai 

scnyawa anti fortilitas, anti implantasi, spcrrnisida dan dapat menurunkan fenilitaS 

mcncit, tikus. kelinci dan babi. Menurut Azwir dan Astuti (dalam Malini, 2000: 

2) bahwa selama perlakuan tidak ditemukan adanya gej ala toksisitas dan 

pcnurunan bc1at badan tctapi sebaliknya pembcrian ekstrok daun nimba dapat 

meningkatkan berat badan, aktifitas pemapasan, konsumsi oksigen dan kadar 

hemoglobin tikus. 
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Dalam kaitannya sebagai senyawa anti fenilitas, Desphande et al.( dalam 
• 

Jacobson, 1995:528) melaporkan, bahwa pemberian ekstrak kasar duun nimba 

membe.rikan hasil perkawinan dcngan jantan kontrol menunjukkan 100% fertil itas 

scdangkan pada betina y-.mg dikawinkan dengan jantan per<X>baan tingkat 

kehamilannya rendah dan jumlah anaknya menurun sedangkan pada jantannya 

tetap menunjukkan kenormalan fungsi reproduksi. Hal ini menunjukkan bahwa 

efek anti fenilitas dari ekstrak kasar daun nimba bersifat reversibel dan tidak 

discrtai dengan penghambatan spennatogenesis secara pcrmanen. 

Bcrdasarkan latar belakang di atas perlu upaya penclitian yang lebih 

lanjut untuk memperolch bahan baku kontrasepsi pada pria yang aman maka 

pcneliti bcnnaksud mcngadakan penelitian tcntang "Pengaruh Ekslrak Daun 

Nimbu (Azadirad1ta illdica A. Juss) Terhadap Berat Organ Reproduksi dan 

Kualit.as Sper m11 Mencit (Mus muscu/us) 811lb-C". 

J.2 Rumusan Masalah 

Bcrdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka dapat disusun 

rumusan masalah sebugai bcrikut : 

1.2. l Bagaimana pengaruh ekstrak daun nimba (A=adiraclua mdic:a A. Juss) 

terhadap berat organ rcproduksi dan kualitas spcnna mencit (lvlus 

musculu.r) Balb-C. 

1.2.2 Pada dosis bcrapakah ckstrak daun nimba (A=adirachta indicu A. Juss) 

bcrpen!,.'aruh paling bcsar terhadap berat organ reproduksi dan kualitas 

spenna mencit (Mus musculus) Aalb·C. 

1.3 Tujuan Pcnclit ian 

1.3. I Untuk mengctahui pengaruh ekstmk daun ni111ba (A=udirad1tt1 lndica A. 

Juss) terhadap berat organ reproduksi dan kualitas sperrna meneit (Mu.v 

musculus) Balb-C. 

1.3.2 Untuk mcngetahui dosis ekstrak daun nimba (Azadirachra indica A. Juss) 

yang berpengaruh paling besar lerhadap bernt organ reproduksi dan 

kual itas spcrma meocit (MU!f mu.sculus) Balb-C. 
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t .4 B11tasan Masalah • 

Dalam penelitian ini hewan coba yang digunakan adalah mencil (/,,fu\' 

11111sc11/11s) Bnlb-C jantan yang berumur dewal\a seksual yaitu umur 10-12 minggu 

dan p..:nentuan dosisnya dipcroleh dari uji pendahuluan yang didasarkan pada 

LD50 eksuak daun nimba yang telah diujil<an pada mencil yaitu 2,5 g/kgbb 

(Hidayah, 2003:27) 

LS Manfaat pcnelitian 

1.5.1 Dapat digunakan sebagai masukan dalam usaha pencanan bahan baku 

kontmsepsi alami hagi pria yang lcbib aman clan mun1h 

1.5.2 Bagi pencliti, untuk dapat mcnambah pcngetahuan tentang kandungan 

bahan alami tumbuhan nimba (Jl;adirachra indica A. Juss) yang bcrguna 

sebagai bahan baku kontrasepsi alami untuk pria 






































































